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Pesan Pak Nukman
Hai, Anak-Anakku sayang. Salam Literasi!

Buku yang hebat ini dipersembahkan untuk anak-anakku
tercinta. Cerita di dalamnya disusun dalam dua bahasa, yaitu
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Kalian akan membaca
cerita yang menarik di dalamnya. Buku ini juga akan membuat
kalian lebih mengenal tentang budaya di Sumatra Selatan.

Gambar-gambar di dalam buku ini juga sangat menarik. Kalian
akan mudah memahami jalan cerita melalui gambar-gambarnya.
Semoga buku ini menjadi teman kalian dalam belajar. Bapak harap
anak-anak semakin gemar membaca.

Selamat membaca!

Palembang, Agustus 2024
Plt. Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan,

Nukman, S.S., M.Hum.



Sekapur Sirih

Salam, Ananda semua.

Petualangan yang seru akan kalian temukan dalam
cerita kali ini. Cerita ini mengisahkan tentang petualangan
anak laki-laki bernama Itong yang mencari sempayo di desa
Penesak. Nah, apakah Ananda sudah mengenal sempayo?
Bagaimana bentuk serta rupa sempayo? Apa manfaatnya?
Apakah dia tumbuhan, atau hewan ataukah benda mati?

Berhasilkah Itong menemukan Sempayo? Di manakah
anak itu menemukannya? Apa yang telah dilaluinya?
Bagaimana dengan kondisi lingkungan daerah yang masih
terdapat sempayo? Apa pembelajaran yang akan kita dapat
terkait lingkungan di sekitar?

Untuk menjawab semua itu, mari kita baca cerita dengan
judul Itong Ngambek Sempayo. Semoga pesan moral yang
terkandung di dalam cerita ini dapat menjadikan diri kita
selalu menjaga dan merawat lingkungan alam sekitar kita
dengan baik.

Tanjung Batu, 2024

Ahmad Ardius



Daftar Isi

Pesan Bapak Kepala
Sekapur Sirih

Daftar Isi

Itong Ngambek Sempayo
Profil Penulis dan Ilustrator

iii
iv

17



4

ari iko, Itong nak ngedari payo. Dio nak
lggrubak serto ngambik sempoyo.
Hagi ini, Itong berkeliling ke rawa-rawa. Ia

;gg@i'-mberenang dan memetik sempayo.




Tenaman sempayo biasonyo telap banyak
ditemukan parak payo. Buahnyo lemak nian
dimakan dengan garam. Sempayo pacak dibuat
aluo dan asam garam.

Tanaman sempayo biasanya banyak tumbuh
dekat rawa. Buah sempayo enak dimakan
dengan garam. Sempayo bisa dibuat manisan
dan sambal.




Kanco-kanco lah tau belom dengan sempayo? Ulas

samo ruponyo cokop nyemelo.
Teman-teman sudah kenal dengan sempayo?
Bentuk dan/rupanya cukup unik:




Sempayo iko tenaman liar. Rupo batang dan
buahnyo tulen buah salak. Ukuran buahnyo kecit
dikit dari buah salak.

Sempayo merupakan tanaman liar. Bentuk
batang| dan buahnya mirip buahj salak. Ukuran
buahnyallebih kecil dari buahisalak-




Itong lah sampai di payo Sambur. Sekok tak teliat
dibatangsempayo. Nak berubak punitongjugolaju
orong. Aeknyo bukat, tegenang dan belumbukan
sarap.

Itong sudah sampai'di rawa Sambur. Tak satupun
tumbuhan sempayo yang tampak. Niat itong
bermain air pun seketika batal. Airnya kotor,
tidak mengalir, dan banyak sampah.




Laju Itong ngalih ke pekalam samak. Di sil‘gg j{go.

dikit tak naro telap sempayo. Celakonyo, p(@yc;)‘nyo \
lah teliat kecit. Payo belamburan lah dite bokl

bakal perumahan. X
Kemudlan Itong pindah ke rawa Pekalam Salmk v

terlihat mulai mengecil. Rawa sudah bam
ditimbun untuk pemukiman.




“.Q

Lah kepalangan meradaki utan Ypayo. Laj
dilantakkan Itong merusuk-rusuk utandUjungnyo}
tetemulah Itong dengan payo belagak# /s"

Sudah tangung, ia mendatangi hu’g;an Rawas It?ong )

melanjutkan masuk ke hutan lebihfdalamBlagi®

Akhirnya, Itong menemukan rawawi'd"ah Y l
/3

A\




- Akn\ys:o‘ bening nian. Mekiringan telap banyak

ey "brséliwgr;g‘n di selo ariamun.
Aﬁr‘ny sapgat jernih. Banyak ikan kecil berenang
t

Wdifantara’tumbuhan air.
AW\

\ S




Itong nyelentum berubak. Dio masati di kiri kanan
payo. Teliatlah ia ado tenaman sempayo. Buahnyo
telab banyak.

Itong langsung melompat dan bermain air. Dia
melirik di kiri kanan rawa. Ia melihat tumbuhan
sempayo. Buahnya sangat banyak.




Ragap tak kiro raso ati Itong. Ujungnyo, dio pacak
ngambek buahisempayo. Adonyotenamansempayo
iko lah larang.

Riangl gembira perasaani hati Itong. Akhirnya,
ia. dapat memetiké buah’ sempayo: Keberadaan
tanaman sempayo’ sudahsangatilangka




Itong teconong panjang dan laju sedeh. Bakuari,
tenaman sempayo lah saro napatkenyo.

Itong termenung dan jadi sedih. Sekarang,
tumbuhan sempayo sulit didapat.




Tak sengajo, Itong laju bedebow horang. Bakuari,
tenaman sempayosaroteliat. Penyebabnyobanyak
anam la rusak.

Tanpa sengaja, Itong berbicara dalam hatinya.
Saat ini, tanaman sempayo sulit terlihat.
Penyebabnya karena banyak rawa telah rusak:




Pantaslah tenaman sempayo lah larang teliat.
Payolah buntu kebut oleh cumpukan sarap.
Wajarlah tumbuhan sempayo sudah jarang
ditemukan. Rawa tidak mengalir akibat tumpukan
sampah.




Penembokan payo tejadi di segalo larek payo.
Payo berubah ulas jadi bagunan.

Penimbunan rawal terjadil di mana-mana. Rawa
berubah bentukimenjadi bangunan.




Rusak anam iko karno adonyo penebangan utan.
Bebangunan iko hinggo nyebabkan payo kebut.
Kerusakan pun' terjaditkarenaladaipenebangan
hutan: Pembangunanijugamengakibatkan rawa
menjadi‘hilang:




Itong bewasiat ke masyarakat untuk meliharo
lingkungan. Semoga tenamam sempayo waras
tumboh di'payo Penesak. Payo penesak pun bakal
elok.

Itongberpesan kepada masyarakat agar menjaga
lingkungan. Semoga tumbuhan sempayo tetap

tumbuhidi rawa Penesak. RawaPenasakipuni akan
indah.




Penulis

Ahmad Ardius lahir di Tanjung Batu.
Ia bekerja sebagai PNS guru IPA.
Ia menamatkan studi S1 di FKIP
Biologi Universitas Sriwijaya dan
S2 di Pendidikan IPA Universitas
- Jambi. Man jadda wajada merupakan
rangkaian kalimat dari dua kata yang
arDNEL selalu menjadi pegangannya dalam
melangkah di tapak-tapak garis kehidupan. Moto itu
sekaligus titik memberi warna kehidupannya sebagai
pendidik di negeri ini. Ia selalu aktif menulis puisi,
cerita, artikel dan jurnal ilmiah. Untuk kenal dekat
dengan Ardius, pembaca dapat langsung mengunjungi
akun Facebook @ahmad ardius itonk dan instagram @
ahmad ardius

Ilustrator

Meyzal Muhammad adalah alumni
dari  Institut Seni  Indonesia
jurusan S1-Kriya. Ia telah memiliki
pengalaman  sebagai ilustrator
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